BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan mengenai tinjauan hukum ekonomi
syariah terhadap perspektif hukum ekonomi syariah terhadap
pakrtik pengalihan sisa uang pembelian dengan barang di Pasar

Ibul Kabupaten Muara Enim dapat disimpulkan bahwa:

1. Praktik pengembalian sisa pembelian dengan barang lain
(permen, terasi masako dan lain-lain) sudah menjadi kebiasaan
di Pasar lbul Kabupaten Muara Enim. Dalam praktik ini
pedagang memberikan barang lain sebagai alat pengembalian
jika tidak adanya ketersediaan stock uang kecil. Tetapi jika
adanya uang kecil maka pedagang selalu memberikan uang
sebagai alat sisa pengembalian. Dalam hal ini pembeli mau
tidak mau harus menerima pengembalian sisa pembelian dengan
barang dari pada tidak adanya pengembalian tanpa adanya
kompromi serta kesepakatan terlebih dahulu antara pedagang

dan pembeli.

2. Dalam Hukum Ekonomi Syariah jual beli dilarang untuk

memakan harta orang lain secara batil kecuali dengan jalan
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perniagaan suka sama suka. Di Pasar lbul Kabupaten Muara
Enim melakukan transaksi jual beli dengan cara pengembalian
sisa uang pembelian dengan barang (permen, terasi dan lain-
lain), hal ini telah sesuai dengan kaidah jual beli menurut syara’
karena pada saat melakukan tansaksi jual beli antara penjual dan
pembeli, tidak ada unsur keterpaksaan bahwa pengembalian sisa
uang pembelian diganti dengan barang (permen, terasi, masako
dan lain-lain) bukan dengan uang, mereka melakukannya atas
suka sama suka, jadi menurut Hukuk Ekonomi Syariah telah
sesuai karena tidak ada unsur keterpaksaan ( suka sama suka)
hal ini dibenarkan dalam Islam, yang telah memenuhi rukun dan
syarat jual beli. Dengan demikian, praktik pengembalian sisa
uang pembeli yang digantikan dengan barang dibolehkan
menurut hukum Islam apabila terjadi kesepakatan antara kedua
belah pihak dan adanya unsur saling ridha sehingga tidak ada
salah satu pihak yang merasa dirugikan. Tetapi apabila ada
salah satu pihak yang merasa tidak setuju dengan adanya
pengalihan sisa uang pembelian yang diganti dengan barang
lain maka dalam melakukan transaksi jual beli tersebut tidak sah

menurut hukum Islam.
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B. Saran
Dengan adanya kesimpulan di atas, maka peneliti
memberikan saran kepada para pengurus Koperasi untuk
dijadikan bahan pertimbangan yaitu:

1. Untuk menghindari keharaman dalam pengembalian sisa
pembelian yang diganti dengan barang lain hendaknya
pedagang ketika melakukan transaksi jual beli khususnya dalam
pengembalian sisa pembelian harus adanya persetujuan terlebih
dahulu agar adanya unsur kerelaan maupun unsur suka sama
suka khususnya pihak pembeli yaitu pembeli di Pasar Ibul

Kabupaten Muara Enim.

2. Seharusnya pedagang Pasar selalu menyediakan stock uang
kecil agar tidak terjadinya pengembalian sisa pembelian
menggunakan barang lain seperi masako, terasi dan yang lain,
karena tidak semua pembeli menyukai barang tersebut sebagai
alat sisa pengembalian dan uang lebih bernilai dari pada barang
lain. Sehingga jual beli sesuai aturan syariat Islam, yaiu jual beli

dengan jalan perniagaan yang berlaku suka sama suka.
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